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ABSTRAK

Keandalan  sebuah sistem haves didwkung  denvan Feandalan st
ROMPONCR Ve membentuk sistem tersebut. Nilai beandalan dari swame mosin
meruprkan wkuran performonss dari swatn sisten. Jika sucin mesin momidib
keandalan vang swggy (medekai nilai 1) moka probabifitas kemmghina mesin
atan peradatan fersebnt mengalam comrenan kertisedkar: afan S, Kewgeding
rersedut akan fereapad (e it dioperasiban sesaa prosedue dan difabikean
pevanvatan pemeliharaan secara periodik, Adermva kepmatusun vang fepat dalon
SrOfgl penggeniinn  Romponen  fermtama pereatuan oplimasi interval
felEmanticn Keinponen,  akan  maeyn merfaskatkan  Seandalan sistewm e
IRTCTEG INESET Setantiase heroperasi.

e penelivian i ditenikean Seandoalan dan imtervad prengrantion
somponen kritis sistem hidreolit dan engine pada unit excaveror,  Penontnon
aitervad penggantion kemponen sistem edvolif dan engime ditek ko clergan
SRENTEMNARA o iyt dicva pemelibioracn.

MNilal Kegdalan excovelor BH 4 elelerh Vg fererelah {fjﬁ{ﬂ_h-_,,l',l“{u-ﬁu”
devgan BH 3 dan H 3 pada sact ¢ sama dengan 96 e Nifai Keandalan
Excavator FH 4 adalal 00002, EH 3 adalah 0033 don B 3 adalalr sebesar (.40
Kemponen dengan Inerval pengranvian vang moksimume adafe Juel il
Pecavator LH 4 paite sebesar 432 gam dan komponen dengen interval
penggahitian e mrinimm  adolol omporen Hose Pifos exceavenor EH 3 e
J2308 jomt.



FABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Alktivitas Pemelibaraan { Madateaence Activity)

Permehiharaan adalab sustu kegiatan vang dilakukan untuk menjamin
Eefangsungan fungsional suatu sistem produks: atau peralaten, sshingza  konaisi
sustu peralaian tetap dalam keadaan vang dapat diterimz menurut standar yang

witfiae | Ciane: [¥185, hal 3]

Secata paris besar kegiatan pemelibaraan fasilitas  produksi dapat
dikiasifikasian dalam 2 kelompok severti pada Gambar 2.1 [Gani: 1985, hal 7]
vaitu
b Regsatan pemichharaan vang lerencana (phasncdd meiniscance)

Plemmee! estenorice adalah suate kewatan dalam bidang swaoeniee vang
terorzanisast dan dilakukin dengan melibat jauh ke depan vang menvangkut jugi
masatab pengendation dan pendatoan vang ada kanaonva denean  program
peiveh i | Crani 1985, hal 3

Tenfapal dua Jenis plarvied senriengnce, vaity
1 |':."l.':!;-‘_3.'{'|'l‘.’|.|'|. I'.:I:'.‘:'I'I-::]ifl'lc".r-:'lﬂl'l p'i.':!'ll:E‘:-__’__-!'l.E'lé'IJ'l |I_I|'.'|"L"|'|;"|'.'|"|;|'.I_" LR PR Pt el |
kepratin peimchibarpan pencepalim ini merapakan kesialan vitng dilakukin
sebetum terjadi kerusakan untuk mencezah terjadinve kerusakan pada suatu
alat atav fasilitas [Gani 1985, hal 3] Permasalahan vang Limbul pada
pemefiharaan pencegahan adalah menentukan interval waktu pemeriksaan
merhaln yiog meminimalkan onghos pemeliharam vang hares dikeluyrkan
atae - memaksmmalkan  Ungkal  ketersediaan {avenlabaline)  Provennive
sherindeanee erbagi dua, shtdown meintenance vaite kegiatan pemeliharaan
vang dilakukan pada saat mesin tidak beroperasi dan PR maintcranoe
vallo Legiatan pemeliharaan vang  dilakukan pada samt mesin seidang
beroperasi
Pameliharaan korektil {correcive e L ey
Corvechive mainiernce merupakan suaty pekerjaan vang ditujukan untek

muemperbaiki sumu fasilitas agar dapa mencapal standar vang disvaratkan



Pola YWalin Kerusakan Alat dan Analisis Kerusakan Alat
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Foa

Jzngka wnur kerja sebuah sistem dan subsistem sangat sulit disentukan
secary pasti. Walaupun sulit diwkur dan diperkirakan, pada umumnya pola
kehidupan suatu komponen atau sistem mempunyal tahapan-tahapar tertentu vang
membentuk suatu pola vang menyerupai bentuk bak mandi (badfinl crrve) sepert

vane ditenjukkan pada Gambar 2.2 berikut,

Ligu keruzakan
e 1
\Wiear-an pericdd Lsetul lilz penod N eir-nun poriod
b SN F—
LY
5
,
5,
\“\
' Iuk——'- = Lauju
lecrisikan Lo kemzikan kerusakan
|_ 1L L bons iz ki kL
i L Wikt
Cagrmmbhare 2.2 oo fetfoseed | Ceun, tvoget lahun him 14

Irterval wakiu kehidupan sistemn atan suly sistern memmliki 1iga tahapan,

a Periodde wevee-ae

Padda wabto suatn alat yang masih baro dioperasikan akan teradi Jaju
kerusakan awal, dimana permukaan kerja {working seefoce) mesim alau
peralatan vang masth kasar mengalami kontak kerja, permukaan kasar
tersebut akan memadi rata (halus) dan geram terbuang bersama minyak
pelumas. Periode nu disebut juea periode penyesuaian {wear-in period)
[Crani, tanpa tahun = him 12]

Selmin keausan, kerusakan lain vang terjade biasanye discbabkan oleh
Resalphan proses pembualan, pesgangkotan mesin atau peralatan ke lokas
tempat mesin dan peralatan dogunakan, dan sebagainva, Kerusakan vang

terjadi pada peviade ini dischut kepapalan awal (egefv fiilee)
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BAB VI
PENUTUP

Iesimpulan

Dari hasil pecelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan sebapal

Dari plot nilai refrerbaliny Rit) komponen unuk milai 1 96 jam pada senap
evoavaior. Dari wrafik refighsdine (Gambar 42) dapae dilihat bahwa
cxeauator EH 4 merupakan  excaovator dengan  refiebidity terendah
kemudian ercevaior EH 8 dan excovator BEH 3 fresvearor (EH 4)
memiliki refiabifine sebesar 0002, evcovator BEH 5 memiliki reffabifin
shesar 0,33 dan excavarer EH S memiliki refiafafify sebesar 0,49,
Shutdownt excavador  paling sering disebabkan oleh kerusakan kempones
sistem hidrolik dan emmee Komponen Kritis Sistem Hidrolik adalah Hose
dan O-ring Hose Sedangkan Komponen Kritis Lagite adalab Fuel Filter
Distribusi Frekuensi Waktu Antar kerusakan Komponen Kritis sistem
hidrolik dan emeie terdiri dan dua jenis distribusi vaitu distribusi weibull
dan distribusi eksponensial  Komponen kritis vang berdistnbust wetbull
adalah komponen fuel filter dan O-ring Hose {excavator EH 3, EH 4, EH
5. hose pilot (excavator EH 3, EH 4), hose motor swing excavator EH 3
hose cylinder bucket excavator EH 4 Sedangkan komponen kritls yany
herdistribusi eksponensial adalah komponen hose pilor dan hose motor
swing (pada unit excavator EH 4) hose motor swing, hose cylinder
bucket, dan hose cvlinder avm (pada unit excavalor EH 53

lnterval peneeantian maksimum dan minimum sama untuk MaAsSMg-masing
excavater yailu vang maksimum adalah komponen hose pilot Iimana
interval penggantian untuk excavator EH 3 selama 133 minggu,
evcavator EH 4 selang penggantian setiap 29 minggn, dan excavator EH 2
setiap 85 minggu. Sedangkan yang paling mimumum adalah kompeanzan
fuel filter, Dimana interval pengeantian untuk excavator EH 3 sebesar 4
mingey, excavator EH 4 selang penggantian setigp 1 minggu, dan

excavator EH 3 selang penzgantian setiap 3 minggu,
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